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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan dengan menggunakan model pengembangan Borg & Gall
dengan tahapanya yaitu Pengumpulan data, Perencanaan, Pengembangan draf produk, Uji coba lapangan, Merevisi
hasil uji coba, Uji coba lapangan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kelayakan bahan ajar IPAS berbasis
etnosains untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan persentase hasil pengskoran skala liker. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan
kualitatif dengan menggunakan instrumen angket. Data angket dengan menggunakan skor skala Likert lima tingkat
teridi dari : tidak baik (nilai 1), kurang baik (nilai 2), cukup baik (nilai 3), baik (4), dan sangat baik (nilai 5). Hasil uji
kelayakan ini terdiri dari angket hasil validasi ahli media dan hasil validasi ahli materi. Hasil uji kelayakan berdasrkan
validasi ahli materi di peroleh nilai sebesar 80% dengan kategori sangat layak, sedangkan hasil uji kelayakan
berdasarkan validasi ahli media diperoleh sebesar 83,3 % dengan kategori sangat layak juga, sehingga diperoleh rata-
rata dari validasi ahli media dan ahli materi untuk uji kelayakan bahan ajar IPAS berbasis etnosains sebesar 81, 7
dengan kategori sangat layak. Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar IPAS berbasis etnosains
untuk meningkatkan kemampuan berpikr kreatif peserta didik sekolah dasar yang di kembangkan sangat layak.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan tuntutan dari abad 21 saat ini yaitu menuntut pembelajaran yang merancang untuk mampu
mengikuti arus perkembangan dalam hal komunikasi dan mampu berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir
yang telah masuk ke sendi kehidupan, maka dari itu peserta didik diharuskan untuk bisa menguasai empat
keterampilan belajar (4C), yakni: creativity and innovation, critical thinking and problem solving,
communication dan collaboration. Untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang sekarang sudah
memasuki abad 21 pemerintah mencetuskan kurikulum baru untuk menyikapi dan beradaptasi dengan abad
sekarang. Kurikulum ini awalnya dikenal sebagai kurikulum dengan Paradigma Baru. Hingga akhirnya
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud ristek) resmi meluncurkan
“Kurikulum Merdeka” sebagai cara untuk menanggulangi Krisis pembelajaran (learning loss) (Suyitno et al.,
2023).

Dengan hadirnya kurikulum merdeka ini tentu banyak aspek yang perlu di kembangkan dan
diperbaharui, salah satunya dalam pembelajaran sekolah dasar dimana sebelumnya pemebajaran IImu
pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial di pisah materi pembelajarannya walaupun proses
pembelajarannya secara tematik, namun pada kurikulum merdeka ini pembelajaran ilmu pengetahuan alam
dan ilmu sosial menjadi satu materi pembelajaran yang disebut dengan pembelajaran IPAS. Hal ini tentu saja
menimbulkan suatu tantangan besar yang harus di latih dan di biasakan melalui proses belajar yang
menyenangkan. Untuk menumbuhkan kebiasaan terhadap adaptasi pembelajaran ini, maka perlu di latih
dengan penggunaan bahan ajar IPAS yang inovatif dan bermakna yang melatih peserta didik untuk mampu
mengembangkan kemampuan berpikirnya khusunya kemampun berpikir kreatif peserta didik di tingkat
sekolah dasar (Rahmawati et al., 2023; Sutimah & Tyas, 2024).
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Bahan ajar yang bermakna adalah materi pembelajaran yang dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang relevan, kontekstual, dan mendalam bagi peserta didik. Bahan ajar ini tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga membantu peserta didik menghubungkan materi dengan kehidupan
sehari-hari, meningkatkan pemahaman kritis, dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan (Amelia et
al., 2024). Bahan ajar yang bermakna yaitu, relevan dengan kebutuhan peserta didik, mendorong keterlibatan
aktif, membantu pemahaman konsep secara mendalam, menghubungkan konsep materi yang di pelajari dengan
budaya lokal dilingkungan kehidupan sehari-hari (Sari et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan dilapangan masih kurang bahan ajar IPAS yang
melatih kemampuan berpikir kreatif peserta didik, selain itu guru masih kesulitan mengembangkan bahan ajar
yang sesuai dengan karakteristik siswa terutama pada pembelajaran IPAS, tidak adanya model maupun metode
yang bervariatif pada saat proses pembelajaran. Selain itu guru menjelaskan beberapa kendala yang ditemui
yaitu minat, motivasi dan hasil belajar siswa rendah serta keaktifan siswa sangat kurang kurang hal ini dilihat
dari siswa yang kurang antusias dan lebih banyak diam saat proses pembelajaran sehingga menyebabkan
keterampilan berpikir kreatif siswa rendah. Sarana dan prasarana kurang memadai yang dimana dalam proses
pembelajaran berlangsung jarang menggunakan media pembelajaran, hanya berpatokan pada buku paket saja.
Obeservasi tidak hanya dilakukan di sekolah tetapi juga di lingkungan sekitar yang dimana saat ini nilai—nilai
kearifan lokal atau budaya lokal saat ini sudah mulai dilupakan oleh anak—anak, remaja, orang dewasa ataupun
masyarakat pada umumnya, mereka sekarang lebih bangga dan senang terhadap budaya luar dan mulai
melupakan budayanya sendiri.

Oleh karena itu peneliti ingin mengembangkan bahan ajar IPAS berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis etnosains sehingga dapat melatih peserta didik untuk terbiasa mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif. LKPD berbasis Etnosains dalam penelitian ini merupakan LKPD IPAS yang mengintegrasikan
beberapa materi yang memuat nilai kearifan lokal, budaya, lingkungan, dan Bahasa (Fitriyeni, 2023; Rahman
et al., 2023). Pembelajaran berbasis etnosains yang tidak memisahkan antara sains budaya dan kearifan lokal
juga masyarakat dapat digunakan sebagai suatu pendekatan pembelajaran guna meningkatkan minat, motivasi
dan kemampuan berpikir kreatif terhadap sains. Pembelajaran berpendekatan etnosains merupakan bentuk dari
ekspresi dan komunikasi suatu gagasan dan perkembangan pengetahuan yang mendorong peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan sains yang berlandaskan kebudayaan, kearifan lokal dan permasalahan yang ada di
masyarakt. Sehingga peserta didik dapat memahami dan mengaplikasikan sains yang mereka pelajari di dalam
kelas dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang mereka temui dalam kehidupan sehari—hari, sehingga
menjadikan pembelajaran sains di kelas lebih bermakna (Arrumi et al., 2024; Rahmatih et al., 2020).

Etnosains dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari hubungan antara budaya lokal
dengan konsep ilmu pengetahuan yang berkembang di dalamnya (nabil et al., 2021; Supriyadi et al., 2016;
Wardani et al., 2023). Konsep etnosains menekankan pada bagaimana masyarakat tradisional memandang,
memahami, dan menjelaskan fenomena alam serta lingkungan sekitar berdasarkan kebudayaan, tradisi, dan
pengetahuan lokal peserta didik. Etnosains menghadirkan cara pandang yang unik dan berbeda dari pendekatan
ilmiah modern. Hal ini memungkinkan individu untuk melihat masalah dari sudut pandang yang baru, yang
merangsang kreativitas. Proses mengintegrasikan pengetahuan tradisional dengan sains modern menuntut
kemampuan berpikir kreatif untuk menemukan solusi inovatif (Mashudi, 2021).

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide-ide baru, orisinal,
dan berguna dalam memecahkan masalah atau menciptakan sesuatu yang inovatif. Kemampuan ini penting
dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam proses belajar mengajar sehingga dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Indikator yang perlu di latih untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif yaitu
peserta didik dapat melatih untuk menghasilkan banyak ide dalam waktu singkat, kemampuan melihat masalah
dari berbagai sudut pandang dan menghasilkan solusi yang beragam, kemampuan menghasilkan ide yang unik
dan tidak biasa, kemampuan mengembangkan ide menjadi lebih rinci, mendalam, dan aplikatif. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui kelayakan bahan ajar IPAS berbasis etnosains untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik di sekolah dasar (Mardianti et al., 2020).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model pengembangan Borg & Gall. Berikut
tahapan dengan model pengembangan Borg & Gall yaitu: Pengumpulan data, Perencanaan, Pengembangan
draf produk, Uji coba lapangan, Merevisi hasil uji coba, Uji coba lapangan.. Hasil validasi pengembangan
bahan ajar IPAS diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif. Angket validasi uji kelayakan ini terdiri dari
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angket validasi ahli media dan validasi ahli materi. Validasi ahli materi dan validasi ahli media sama-sama
menggunakan validator dosen dari STKIP Taman Siswa Bima yang sesuai dengan keahlian bidang ilmunya.
Data angket dengan menggunakan skor skala Likert lima tingkat teridi dari: tidak baik (nilai 1), kurang baik
(nilai 2), cukup baik (nilai 3), baik (4), dan sangat baik (nilai 5). Selanjutnya nilai persentase hasil penskoran
yang diperoleh, dideskripsikan dengan tingkatan kategori hasil evaluasi pada Tabel 1 Kategori kevalidan.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan
Presentase Hasil Penskoran Tingkat Kelayakan (%)

80% - 100% Sangat Baik
66% - 79 % Baik

56% - 65% Cukup Baik
40% - 55% Kurang Baik
30% - 39% Tidak baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji kelayakan bahan ajar IPAS berbasis etnosains memiliki aspek penilaian yang dinilai yaitu aspek
isi, pembelajaran, bahasa, dan konsep etnosains. Data uji kelayakan hasil validasi materi bahan ajar IPAS
berbasis ethosains untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Materi

No Aspek Persentase Tingkat Keterangan
Penilaian Validitas

1. Isi 80% Sangat baik Sangat layak

2. Pembelajaran 80% Sangat baik Sangat layak

3. Bahasa 80% Sangat baik Sangat layak

4. Konsep etnosains 80% Sangat baik Sangat layak

Persentase Keseluruhan 80% Sangat baik Sangat layak

Berdasarkan data hasil rekapitulasi validasi materi pada tabel 2 diatas diperoleh nilai untuk aspek isi
sebesar 80 %, aspek pembelajaran 80 %, aspek bahasa 80 %, aspek konsep etnosains sebesar 80 %, sehingga
diperoleh rata-rata keseluruhan nilai dari empat aspek ini sebesar 80 % maka bahan ajar IPAS berbasis
etnosains yang dikembangkan dapat dikategorikan sangat layak atau baik sekali. Hal ini menunnukan bahwa
produk yang dikembangkan dapat digunakan dan dilakukan untuk uji perorangan. Bahan ajar yang
dikembangkan dengan baik sesuai dengan kebutuhan, minat, dan latar belakang peserta didik akan membantu
peserta didik membangun hubungan antara berbagai informasi, sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih
mendalam dan bermakna (Tjalla et al., 2022).

Dengan adanya penerapan konsep etnosains dalam bahan ajar yang digunakan sebagai sumber belajar
mengajar, dimana konsep etnosain ini diintegrasikan antara konsep sain ilmiah dengan budaya lokalnya
sehingga membuat pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi untuk merangsang kemampuan peserta didik melatih untuk berpikir
tingkat tinggi serta menumbuhkan kreatifitas dalam hal berpikir. Hal ini tentu akan menjadi suatu proses
pembelajaran yang bermakna serta berkualitas dalam proses belajar mengajar. Konsep etnosains dalam
pembelajaran IPAS biasanya bersifat kontekstual, diwariskan secara turun-temurun dengan melibatkan
kearifan lokal, hal ini dapat membuka ruang untuk eksplorasi ide-ide,mengasah peserta didik untuk dapat
membrikan solusi sehingga dapat merangsang kemampuan berpikir kreatif peserta didik (Risamasu et al.,
2023).

Selain itu juga diperoleh komentar dan saran dari validator ahli materi. Hasil komentar dan saran sebagai
perbandingan pengembangan bahan ajar IPAS berbasis etnosains sebelum dan sesudah melakukan perbaikan
dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Perbandingan Saran dari Validator dengan Hasil Perbaikan

Aspek Penilaian

Saran atau Komentar Validator

Hasil Perbaikan

Konsep etnosains

Konsep etnosains

(o)

e, vty

sebagai berikut:
Contohmya, kurs yang dam ba

Dergerah setelah ddorong
Contohnya, bola yang

sam x
1 Gaya menyetabhan perubahan arsh benda Comtohnya, bots Basket yang Bpantustan be
dinding a. an nang
4 Gaya dapat membuat pergeratan bends ketsh Cepat. Contohmya, mobil yang Metahs ambat

1. Gaya Otot

hAn ala Bgeraikan cheh makhiuk Mt yang memilal otot Gaya o1ot terng
serta -

Aot Barang. Bankan heth, v ag:

Gambar sebelum mengkaitkan materi
gaya dengan etnosains

Sajikan pengetahuan asli masyarakat
selanjutnya diteruskan dengan
pengetahuan ilmiah. Sehingga konsep
yang digunakan masyarakat terkait dengan
fenomena tersebut dapat dibuktikan
kebenarannya berdasarkan penjelasan
ilmiah. Berikan satu contoh saja.

“Mpa’a gantao diawali penabuhan
gendang bertalu-talu diikuti oleh gong,
serunai dan tawa-tawa.”

NN

D

Hubungan Gaya Dengan Etnosains

Pengetahuan Asi

Gambar setelah mengkaitkan materi gaya
dengan etnosains

Mpa’a gantao diawali penabuhan gendang
bertalu-talu diikuti oleh gong, serunai dan
tawa-tawa. Gerakan mpa’a gantao ini
merupakan salah satu contoh gaya otot.
Dimana gaya otot itu merupakan gaya
yang dihasilkan oleh kontraksi otot tubuh.
Selain itu Gaya otot bekerja dengan
mengubah energi kimia dari tubuh (yang
berasal dari makanan) menjadi energi
mekanik untuk menghasilkan gerakan.

Selain dilakukan validasi materi juga dilakukan validasi ahli media oleh validator yang sesuai ahli
bidang ilmunya. Hasil uji kelayakan berdasarkan validasi ahli media bahan ajar IPAS berbasis etnosains yang
dinilai memiliki aspek penilaian yaitu aspek tampilan, isi, penyajian, bahasa, dan konsep etnosains. Data hasil
validasi ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Media

No  Aspek penilaian Presentase Tingkat validitas Keterangan
1 Tampilan 77,14% Baik Layak

2. Isi 82,5% Sangat baik Sangat layak
3. Penyajian 80% Sangat baik Sangat layak
4. Bahasa 92% Sangat baik Sangat layak
5. Konsep etnosains 85% Sangat baik Sangat layak
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Sangat baik Sangat layak

Persentase
Keseluruhan

83,3 %

Berdasarkan data hasil analisis uji kelayakan dari validasi ahli media diatas diperoleh hasil untuk aspek
penilaian tampilan sebesar 77,14 % dengan kategori layak, aspek isi 82,5 % dengan kategori sangat layak,
aspek penyajian diperoleh 80 % dapat di kategorikan sangat layak, aspek bahasa diperoleh niali sebesar 92 %
dengan kategori sangat layak, dan aspek konsep etnosains diperoleh 85 % dapat dikategorikan sangat layak,
sehingga diperoleh persentase keseluruhan sebesar 83,3 % dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukan
bahwa produk bahan ajar IPA berbasis etnosains yang di kembangkan sangat layak untuk digunakan dalam
proses belajar mengajar. Bahan ajar yang telah dikembangkan melalui proses validasi oleh ahli media (pakar
di bidangnya) dan dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan proses belajar mengajar, artinya
bahan ajar tersebut memenuhi standar atau kriteria tertentu yang memastikan bahwa bahan ajar IPAS berbasis
etnosains tersebut efektif, sesuai, dan mendukung untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Angket validasi juga dilengkapi dengan komentar dan saran dari validator yang akan dijadikan sebagai bahan
perbaikan pengembangan bahan ajar IPAS berbasis etnosains. Hasil Perbandingan saran dari validator dengan
hasil perbaikan ahli media dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perbandingan Saran dari Validator dengan Hasil Perbaikan Ahli Media

Aspek penilaian Saran atau Komentar Validator Hasi Perbaikan

Penyajian
=5 Y e : S

Gambar kelihatan kecil dan sulitdi analisis  Gambar sudah diganti dengan yang lebih
oleh peserta didik jelas

Bahasa Penjelasan lebih di singkat lagi agar Redaksi kalimat pada penjelasan materi
mudah di pahami, gunakan bahasa sehari- telah disederhanakan sesuai dengan
hari yang mudah di mengerti oleh peserta jenjang anak SD
didik

Tampilan Dalam penulisan judul -judul pembahasan Semua judul pembahasaan dalam bahan

harus konsisten dihitamkan semua, dengan
font penulisan yang sama ukurannya agar
mudah dibaca

ajar sudah disamakan semua dengan
menggunakan ukuran font 18 dan
dihitamkan

Memgembangkan bahan menarik dari segi tampilan sangat penting untuk meningkatkan perhatian dan
motivasi siswa. Bahan ajar yang menarik dari segi media memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam membuat bahan ajar yang menarik adalah
menggunakan desain yang estetis, dengan warna, gambar, atau ilustrasi yang relevan dan tidak berlebihan. Hal
ini membantu peserta didik lebih tertarik dan nyaman dalam mempelajari materi. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Haspen et al., (2021) yang menyatakan bahwa produk yang di kembangkan layak sesuai dengan
kriteria dalam aspek media seperti tampilan, desain, warna yang digunakan, bentuk tulisan, gaya bahasa, dapat
memenuhi kriteria tertentu agar efektif dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahan ajar IPAS berbasis
etnosains untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik di sekolah dasar diperoleh rata- rata
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dari hasil validasi ahli media dan validasi ahli materi sebesar 81,7% dengan kategori sangat layak atau sanagat
baik untuk digunakan dalam proses belajar mengajar.
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